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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kualitas 

 Suatu hal yang pentingnbagi konsumenydalam menentukan pemilihanysuatu 

produk disebutykualitas produk. Produk yangjditawarkan haruslahjsuatu produkjyang 

benar-benar teruji0dengan baik mengenaijkualitasnya. Karena bagikkonsumen yang 

diutamakan adalahykualitas dariyproduk itu sendiri. Konsumen akanjlebih menyukai 

dan memilihjproduk yangjmempunyai kualitasjlebih baikjbila dibandingkanjdengan 

produk lain sejenisjyang dapat memenuhijkebutuhan denganjkeinginannya. 

 

2.1.1 Definisi Kualitas 

 Pengertian kualitasjmempunyai cakupanjyang sangatnluas, relatif, berbeda-

bedandan berubah-ubah, sehinggandefinisi dari kualitas memilikinbanyak kriteria dan 

sangatnbergantung pada konteksnyanterutama jika dilihatndari sisi penilaiannakhir 

konsumen danjdefinisi yangndiberikan olehnberbagai ahlinserta dari sudutnpandang 

produsen sebagai pihaknyang menciptakannkualitas. Konsumen dan produsennitu 

berbeda dan akanymerasakan kualitas0secara berbeda pula0sesuai dengan standar 

kualitas yang dimiliki0masing-masing. Begitu pula0para ahli dalam memberikan 

definisi dari kualitas0juga akan berbeda satujsama lain karenajmereka membentuknya 

dalam dimensijyang berbeda. Adapunjbeberapa definisijkualitas menurutkpara ahli 

yaitu: 

1. Kualitas produk adalah keseluruhan0ciri serta sifat dari suatu0produk atau 

pelayanan yang berpengaruhmpada kemampuannya untukmmemuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat (Kotler, 2012). 

2. DefinisijKualitas sebagaimana dijelaskan oleh AmericanjSociety forjQuality 

adalah “keseluruhannfitur dan karakteristiknproduk atau jasanyang mampu 

memuaskan kebutuhanjyang tampak atau samar” (Heizer & Render, 2015). 

3. Kualitas merupakan keadaanjfisik, fungsi, danjsifat suatu produkjbersangkutan 

yang dapat memenuhi0selera dan kebutuhan0konsumen dengan memuaskan 

sesuai nilai uang0yang telah dikeluarkan (Yuliyarto & Putra, 2014). 

4. Kualitas0produk adalah kemampuan0sebuah produk dalam memperagakan 

fungsinya,mdalam hal ini termasukmkeseluruhan durabilitas, reliabilitas, 
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ketepatan, kemudahanjpengoperasian, dan reparasi produk, jugajatribut produk 

lainnya. Apabila suatunproduk dapat menjalankannfungsinya maka produk 

tersebut dapat dikatakannmempunyai kualitas baikn(Kotler dan Armstrong, 

2014). 

5. Kualitasnproduk adalah suatu proses0yang terjadi dalam diri0individu dalam 

memilih, menafsirkan,mmengorganisasikan, menginterprestasikanmdan 

memberikan penilaian terhadapmsuatu produk apakahmproduk tersebut 

memuaskan atau tidakjyang didasarkan padajpengalaman danjpengetahuannya 

(Kanten dan Darma, 2017). 

Berdasarkan beberapajdefinisi kualitas yang telahjdipaparkan dapat dikatakan 

bahwa kualitas adalah sesuatu yangysesuai dengan syarat atau standaryyang telah 

ditetapkan dengan memeperhatikan kebutuhan dan keinginan konsumen.nKualitas 

yang baik bahkan dapat melebihi harapan konsumen akan membuat produk/jasa 

tersebut semakin diminati oleh konsumen. Sebaliknya kualitas yang kurang baik 

cenderung akan kurang diminati konsumen. 

 

2.1.2 Dimensi Kualitas 

 Dimensi0kualitas menurut Garvin mengidentifikasi0delapan dimensi kualitas 

yang dapat digunakan0untuk menganalisis karakteristik kualitas0suatu barang 

(Nasution, 2015). Adapun delapan dimensi kualitasjyaitu sebagai berikut: 

1. Performa (Performance) 

Performa berkaitanydengan aspek fungsionalydari produk dan merupakan 

kerakteristik utamayyang dipertimbangkan pelangganyketika ingin membeli 

suatu produk. Contohnya performansi dari produkyTV berwarnayadalah 

memiliki gambar yang jelas. 

2. Keistimewaanu(Features) 

Keistimewaan merupakan0aspek kedua dari performansi0yang menambah 

fungsi dasar, berkaitanmdengan pilihan-pilihanmdan pengembangannya. 

Keistimewaan berkaitanmdengan ciri-ciri, tambahan, ataumpelengkap. 

Contohnya features untukjproduk penerbanganjadalah memberikan minuman 

atau makanan gratisjdalam pesawat.  

3. Keandalan (Reliability) 

Keandalan berkaitan dengannkemungkinan suatu produknberfungsi secara 

berhasil dalamnperiode waktu tertentu dinbawah kondisintertentu. Dengan 
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demikian, keandalanmmerupakan karakteristik yangmmerefleksikan 

kemungkinan tingkatmkeberhasilan dalam penggunaan suatumproduk, 

contohnya keandalanjmobil adalah kecepatan. 

4. Konformansij(Conformance) 

Konformansi merefleksikan0derajat dimana karakteristik0desain produk dan 

karakteristik operasi0memenuhi standar yang telah0ditetapkan, serta sering 

didefinisikan sebagai konformansinterhadap kebutuhan0(conformance to 

requirements). Karakteristik ini mengukurjbanyaknya atau persentase produk 

yang gagal memenuhijsekumpulan standar yang telah ditetapkanjdan karena 

itu perlujdikerjakan ulang ataujdiperbaiki. Contohnya, apakah semua pintu 

mobil untuknmodel tertentu yangndiproduksi berada dalam rentangndan 

toleransi yangndapat diterima: 30 ± 0,01 inci. 

5. Daya tahan (Durability) 

Daya tahan merupakannukuran masa pakainsuatu produk. Contohnya, 

pelanggan akanjmembeli ban mobil berdasarkanndaya tahan ban itundalam 

penggunaan, sehingganban-ban mobil yang memilikinmasa pakai yang lebih 

panjang tentunmerupakan salah satu karakteristiknkualitas produk yang 

dipertimbangkan olehjpelanggan ketika akanjmembeli ban. 

6. Kemampuanjpelayanan (Service ability) 

Kemampuannpelayanan merupakan karakteristiknyang berkaitan dengan 

kecepatan/kesopanan,jkompetensi, kemudahan, serta akurasijdalam perbaikan. 

Contohnya, saat ini banyak perusahaanjotomotif yang memberikanjpelayanan 

perawatan ataujperbaikan mobil sepanjang hari (24 jam). 

7. Estetikan(Aesthetics) 

Estetika merupakan karakteristik0mengenai keindahan yang bersifat0subjektif 

sehingga berkaitan dengan0pertimbangan pribadi dan refleksi dari0preferensi 

atau pilihan individualjseperti keelokan, kemulusan, suarajyang merdu, selera, 

dan lain-lain. 

8. Kualitasjyang dipresepsikan (Perceived quality) 

Kualitas yangndipresepsikan bersifat subjektif, berkaitanndengan perasaan 

pelanggan dalam mengkonsumsijproduk, seperti meningkatkanjharga diri. Hal 

ini dapat juga berupa0karakteristik yang berkaitan dengan reputasi (brand 

name-image). Contohnya, seseorang0akan membeli produk elektronik merek 

Sony karena memiliki0persepsi bahwa produk-produk bermerek Sony adalah 
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produk yang berkualitas, meskipun0orang itu belum pernah menggunakan 

produk-produk bermerek Sony. 

 

2.1.3 Pentingnya Kualitas 

 Kualitas sangat pentingnbagi sebuah produk, baiknuntuk produk barang 

maupun produk jasa. Hal-hal0yang sangat penting bagi produsen0berkaitan dengan 

produk meliputi kualitas, biaya dan produktivitas. Kualitas atau mutu merupakan hal 

yang sangat pentingnbagi produsen, oleh karenanya perusahaan selalu berusaha 

menjaga kualitas produknya agar selalu menghasilkan produk yang baik sehingga 

dapat menjaga kepuasan konsumen. Adapun pentingnya kualitas sebagai berikut 

(Heizer & Render, 2015):  

1. ReputasimPerusahaan Suatu perusahaan menyadari bahwanreputasi akan 

mempengaruhi kualitas apakah baik ataujburuk. Kualitas akanjmuncul sebagai 

presepsi tentang produk barujperusahaan, kebiasaan karyawanjdan hubungan 

pemasok. 

2. Keadaan Produk Keadaan produk terkait dengan kemungkinan bahwa suatu 

komponen atau produk di bawah kondisi penggunaan normal. Aspek dalam 

keandalan tersebut adalah lamanatau umur kehidupan yang diperkirakan dan 

kondisi pengguna. 

3. Keterlibatan Global0Bagi perusahaan yang ingin bersaing0secara efektif pada 

ekonomi global, maka0produk mereka harus memenuhi0harapan kualitas, 

desain harga. 

 

2.2 Pengendalian Kualitas 

 Pengendaliannkualitas dilakukan agar dapat menghasilkannproduk berupa 

barang atau jasa yang sesuai dengan standar yang diinginkan danndirencanakan, serta 

memperbaiki kualitas produk yang belum sesuaindengan standar yang telah ditetapkan 

dan sebisa mungkin mempertahankannkualitas yang sesuai. Pengendaliannkualitas 

merupakan hal yang pentingjuntuk dilakukan untuk memisahkanjhasil produksi yang 

tidak baik agarjtidak sampai kejtangan konsumen. Makandari itu perlu dipahami 

beberapa haljmendasar terkait pengendalian kualitas meliputi definisi pengendalian 

kualitas, tujuannya, dan ruang lingkupnya. 
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2.2.1 Definisi Pengendalian Kualitas 

Pengendalian Kualitasjmerupakan suatu sistem yang terdirijatas pemeriksaan 

atau pengujian, analisa dan tindakan-tindakan yang harusmdiambil dengan 

memanfaatkan kombinasi seluruhjperalatan dan teknik untuk mengendalikanjkualitas 

produk dengan ongkos minimal sesuaijdengan keinginan konsumen (Nasution, 2015). 

Tujuan darinpengendalian kualitas adalah terciptanya perbaikannkualitas yang 

berkesinambungann(continuous improvement) sehingga diperoleh perbaikannyang 

maksimal. Pengendalian kualitas statistik secara0garis besar digolongkan menjadi dua 

bagian. Penggolongan pengendalian0kualitas statistik dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Pengendalian Kualitas 
Statistik

Pengendalian Kualitas Proses 
Statistik 

(Control Chart)

Rencana Penerimaan Sampel 
Produk 

(Acceptance Sampling)

Data Variabel Data Variabel Data AtributData Atribut
 

Gambar 2.1 Pengendalian Kualitas Statistik 

Pengendalian0kualitas sangat erat kaitannya dengan proses0produksi, dimana 

pada pengendalian kualitas ini0dilakukan pemeriksaan atas karakteristik0kualitas 

yang dimiliki produk, gunampenilaian atas kemampuan prosesnproduksinya yang 

berkaitan dengan standar0spesifikasi produk. 

Juran dalam “Quality0Control Handbook” menyatakan0bahwa pengendalian 

kualitas0terdiri dari 3 aspek, yaitu: 

1. Qualityjplanning 

Padajtahap ini, produsen harus: 

 Identifikasi kebutuhanjkonsumen, baik internaljmaupun eksternal. 

 Rancang produkjyang sesuai dengan kebutuhanjkonsumen. 

 Rancang proses produksijproduk itu. 

 Produksi produkjsesuai dengan spesifikasi. 

2. Qualityjcontrol 

Pengendalian kualitas0produk pada saat proses produksi. Pada0tahapan ini, 

produsen harus: 
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 Identifikasi elemen0kritis yang harus dikendalikan dan0berpengaruh pada 

kualitas. 

 Kembangkan alat dan metodejpengukurannya. 

 Kembangkan standarjbagi elemen kritis. 

3. Qualityjimprovement 

Kegiatan ini dilakukan0jika ditemui ketidaksesuaian antarankondisi aktual 

dengan kondisi0standar. Metode Six0Sigma merupakan tindakan0yang berada 

pada tahapan ini. 

 

2.2.2 Tujuan Pengendalian Kualitas 

 Tujuan pengendaliannkualitas secara terperinci menurut Assauri (2008, h. 299) 

adalah: 

1. Agar barang hasilmproduksi dapat mencapai standarmkualitas yang telah 

ditetapkan. 

2. Mengusahakan agar biaya0inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin. 

3. Mengusahakan agar biayajdesain produk dan proses menggunakan kualitas 

produksi tertentu dapatjmenjadi sekecil mungkin. 

4. Mengusahakan agar biayajproduksi dapat menjadijserendah mungkin. 

 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi0pengendalian kualitas yang dilakukan 

perusahaan adalah (Tahirj& Hasni, 2013):  

1. Kemampuan proses0batas-batas yang ingin dicapai0haruslah disesuaikan 

dengan kemampuan proses yang ada. Tidak ada gunanyajmengendalikan suatu 

proses dalamjbatas-batas yang melebihi kemampuan atau kesanggupan proses 

yang ada. 

2. Spesifikasi yang0berlaku hasil produksi yang ingin dicapaimharus dapat 

berlaku, bila ditinjau dari segi0kemampuan proses dan keinginan atau 

kebutuhan konsumen yang inginjdicapai dari hasil produksi tersebut. Dapat 

dipastikan dahulu apakahmspesifikasi tersebut dapat berlaku sebelum 

pengendalian kualitas padajproses dapat dimulai. 

3. Tingkat ketidak sesuaianjyang dapat diterima Tujuan dilakukan pengendalian 

suatu proses adalah dapatjmengurangi produk yang beradajdi bawah standar 
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seminimal mungkin. Tingkatjpengendalian yang diberlakukanjtergantung pada 

banyaknya produk yang berada dibawah standar.  

4. Biaya kualitasmsangat mempengaruhi tingkatmpengendalian dalam 

menghasilkan produkjdimana biaya mempunyai hubungan yang positif dengan 

terciptanya produkjyang berkualitas. 

 

2.2.4 Alat Pengendalian Kualitas 

  Menurut Heizer dan0Render, (2015) ada tujuh alat statistiknyang digunakan 

sebagai alat bantu untuk mengendalikannkualitas sebagai seven tools. Sevenntools, 

merupakan salah satu alatnstatistik untuk mencari akar permasalahannkualitas, 

sehingga manajemen kualitas dapat menggunakan seven tools tersebut untuk 

mengetahui akar permasalahannterhadap produk yang mengalami cacat, serta dapat 

mengetahui penyebab-penyebabnterjadinya cacat. Alat bantu inintelah banyak 

digunakan diseluruh dunia olehjpara manager disemua tingkatan, karenajseven tools 

dapat menbantu menganalisa, menginterpretasikan data danjmemetakan masalah guna 

mambantu kelancaran kerja dalamnsebuah tim (Hestianto, 2011). Pengendalian 

kualitasnsecara statistik mempunyai tujuh alat statistik utamanyang dapat digunakan 

sebagai alat bantu sebagaimanandisebutkan oleh Heizer & Render, (2015) antarajlain: 

1. LembarnPeriksa (Checksheet) 

Checksheet yaitu alat pengumpuljdan penganalisis data yang disajikanjdalam 

bentuk tabel yang berisi data jumlah barangjyang diproduksi dan jenis ketidaksesuaian 

beserta dengan jumlah yang dihasilkannya. Tujuanjdigunakannya lembar pemeriksaan 

(Check Sheet) untukjmempermudah proses pengumpulan data danjanalisis, serta untuk 

mengetahui area permasalahan berdasarkan frekuensi dari jenisjatau penyebab dan 

mengambil keputusan untuk melakukan perbaikanjatau tidak (Heizer & Render, 

2015). Berikut contohjChecksheet dapat dilihat pada Tabelj2.1. 

Tabel 2.1 Checksheet 

 

Sumber : Heizer & Render (2015) 
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2. Diagram Sebar (Scatter Diagram) 

 Diagram sebar ataunyang sering disebut dengan petajkorelasi adalah grafik 

yang menampilkannkekuatan hubungan antara dua variabel. Dua variabel yang 

ditunjukkan dalamndiagram pencar dapat berupankarakteristik kuat dan faktor yang 

mempengaruhinyaj(Heizer & Render, 2015). Contoh diagram sebarjdapat dilihat pada 

Gambarj2.2. 

 

Gambarj2.2 Diagram Sebar 

Sumber : Heizer & Render (2015) 

 

3. Diagram Sebab-Akibatj(Cause and Effect Diagram) 

Sering disebut juga diagramntulang ikan (fishbone chart). Diagramnini 

memperlihatkan faktor-faktor utama yangnberpengaruh pada kualitas dan mempunyai 

akibat pada masalahnyang kita pelajari. Untuk menentukannfaktor-faktor penyebab 

yang berpengaruh, biasanya terdapatn5 faktor utama yang harus diperhatikan (Heizer 

& Render, 2015), yaitu:  

1. Man (manusia): Berkaitanndengan kekurangan dalamnpengetahuan (tidak 

terlatih,ntidak berpengalaman), kekuranganndalam keterampilan dasarnyang 

berkaitan dengan0mental dan fisik, kelelahan, stress, ketidak0pedulian, dan 

lain-lain. 

2. Machinesm(mesin-mesin): Berkaitanndengan sistem perawatannpreventif 

terhadap mesin-mesinnproduksi, termasuk fasilitasndan peralatan lain, tidak 

sesuaindengan spesifikasintugas, tidak dikalibrasi, terlaluncomplicated, terlalu 

panas, dannlain-lain. 
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3. Methodsn(metode kerja): Berkaitan denganntidak ada prosedur dannmetode 

kerja yang benar, tidaknjelas, tidak diketahui, tidakndistandarisasi, tidak 

cocok, dannlain-lain. 

4. Materialsn(bahan baku danmnbahan penolong): Berkaitanndengan ketiadaan 

spesifikasi kualitasndari bahan baku dannbahan penolong yang digunakan, 

ketidaksesuaianndengan spesifikasi kualitasnbahan baku dan bahannpenolong 

yang ditetapkan, ketiadaannbahan penanganan yangnefektif terhadapnbahan 

baku dan bahannpenolong itu, dannlain-lain. 

5. Environment (Lingkungan): Berkaitanndengan kondisi tempatnkerja saat 

melakukan pekerjaanmyang berpengaruh terhadapmkaryawan/operator, 

kelembaban, suhunruangan, tingkat kebisingan, dannlain-lain. 

Berikut contoh diagramysebab-akibat dapatydilihat pada tabel 2.3. 

Manusia

Lingkungan

Diagram Sebab – Akibat

Foil tidak rata

Tempat sempit

Tidak mengikuti arahan

Metode

Tidak ada dokumen 

SOP

Material 

Mesin

Sebagian mesin 

sudah tua

Kurang pelatihan

Bahan baku tidak 

diperiksa kembali 

sebelum digunakan

Kurang teliti

Suhu panas

 

Gambarj2.3 DiagramjSebab-Akibat 

4. Peta Kendalij(Control Chart) 

 Peta Kendalijyaitu alat yang secara grafisjdigunakan untukjmemonitor dan 

mengevaluasi aktivitas atau prosesmberada dalam pengendalianmkualitas secara 

statistika, sehinggajdapat memecahkan masalahjdan menghasilkan perbaikanjkualitas. 

Peta kendalijmenunjukkan adanyajperubahan data darijwaktu ke waktu, tetapijtidak 

menunjukkanjpenyebab penyimpangan meskipunjpenyimpanan itu akan terlihatjpada 

peta kendalij(Heizer & Render, 2015). Beberapa jenisjpeta kendali atribut, yaitu:  

a. Petajkendali , yaitu peta kendalijuntuk bagian yangjditolak karena tidakjsesuai 

terhadap spesifikasi. 

b. Petakkendali , yaitujpeta kendali untuk banyaknyajbutir yang tidak sesuai. 
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c. Petakkendali , yaitu petajkendali untuk banyaknyajketidaksesuaian. 

d. Petakkendali , yaitu peta kendalijuntuk banyaknya ketida0ksesuaian per 

satuan. 

Berikutjcontoh peta kendali dapat dilihatjpada gambar 2.4. 

 

Gambarj2.4 Peta Kendali 

5. Histogram 

 Alat bantu untuk menentukanjvariasi dalam proses, yangjberbentuk diagram 

batang menunjukkanntabulasi dari data yang diaturnberdasarkan ukurannya sering 

disebutnhistogram (Heizern& Render, 2015). Berikut contoh histogramndapat dilihat 

pada gambarj2.5. 

 

Gambarj2.5 Histogram 

6. DiagramjPareto 

Grafik balokjdan grafik baris yang menggambarkanjperbandingan masing-

masing jenis data terhadapjkeseluruhan dinamakan diagramjpareto. Fungsi diagram 

Paretojadalah untuk mengidentifikasijmasalah utama untukjpeningkatan kualitasjdari 

yang paling besarjke paling kecil (Heizerj& Render, 2015). Contoh diagramjpareto 

dapat dilihat pada Gambarj2.6. 
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Gambarj2.6 Diagram Pareto 

7.  Stratifikasi 

Stratifikasi merupakannsuatu usaha untuk mengelompokkannusaha (data 

kerusakan, fenomena,nsebab akibat) ke dalamnkelompok yangmmempunyai 

karakteristik yangnsama. Dasar pengelompokannstratifikasi sangat bergantungnpada 

tujuan pengelompokvsehingga dasar pengelompokan dapatvberbeda-beda tergantung 

pada permasalahan (Heizern& Render, 2015). Di dalamnpengendalian kualitas, 

stratifikasi terutamanditujukan untuk: 

1. Mencari faktor-faktorjpenyebab utama kualitasjsecara mudah. 

2. Membantu pembuatanjdiagram tebar. 

3. Mempermudah pengambilanjkesimpulan di dalam penggunaan petajkontrol 

4. Mempelajari secarajmenyeluruh masalah yangjdihadapi. 

Berikut merupakan contohjstratifikasi pada Gambarj2.7. 

 

Gambarj2.7 ContohjStratifikasi 
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2.3 TRIZ (Theory of Inventive Problem Solving) 

Metode pengembanganjproduk TRIZ atau Theoryjof Inventive Problem 

Solving pertama kalikditemukan oleh GenrichkSaulovich Atshuller darikUni Soviet. 

Model pemecahannmasalah TRIZ yang berarti “teorinpemecahan masalah berdaya 

cipta”nmenggunakan lima buah konsep, yaitun(Rantanen, Conley, dan Domb, 2018):   

1. Kontradiksi, menyelesaikannsebuah masalah berartinmembuang kontradiksi.   

2. Sumber daya, sumberndaya tersedia tetapintidak dipakai, energi, sifatnatau benda 

lain dalamjatau di dekat sistem dapatjdigunakan untuk menyelesaikanjkontradiksi.   

3. Hasil akhirjideal, dicapai pada saatnkontradiksi diselesaikan. Parameternyang 

diinginkan harusjdiperoleh tanpa kompromi.   

4. Pola evolusi, dapatndigunakan untuk mendapatkannide baru dannmemprediksi 

sistem.   

5. Prinsip-prinsipninovatif, memberikan isyaratnkonkrit bagi solusi.   

Diagram yang menunjukkanmhubungan antara lima konsepmtersebut 

diperlihatkan pada Gambar 2.8.  

 

Gambarj2.8 Model pemecahanjmasalah TRIZ 

(Sumber: Rantanen dkk, 2018) 
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2.3.1 Kontradiksi di Balik Suatu Masalah 

Cara pertama dalamjupaya mendapatkan masalahjsebenarnya dan menemukan 

solusi yang terbaikjdari masalah tersebut adalahjdengan menemukan tradeoffjdi balik 

masalah tersebutmkarena di balik setiap permasalahan yangmsulit terdapat 

kontradiksi/tradeoff. Oleh karenamitu, konsep kontradiksi sangatlahmpenting. 

Kontradiksi itu sendirijdapat diartikan sebagai perubahanjsuatu parameter menjadi 

lebihjburuk ketika berusaha memperbaikijparameter lain.  

TRIZ merupakanjpendekatan baru yang melihatjkontradiksi sebagaijsumber 

pengembangan sistem. Menyelesaikannkonflik dalam sebuah sistemnmerupakan 

sumber pengembanganjsistem. Menyelesaikan konflikjmerupakan alasan logisjdibalik 

penemuan danninovasi yang berhasil. Jikaningin memajukannteknologi, maka 

diperlukan pemahamannkonflik. Jangan memperlakukannkonflik tersebut sebagai 

“penyakit”vyang harus dihilangkan, tetapivmemperlakukannya sebagaivpetunjuk 

penting terhadap pencapaian solusij(Rantanen dkk, 2018). 

 

2.3.2 Menentukan Sumber Daya 

Dalam TRIZ,jsumber daya yangjdigunakan adalah sumberjdaya yang tersedia 

dijdalam sistem danjlingkungannya, tidakjdigunakan, tidak terlihatjdengan jelas, dan 

murah. Pemahaman sumberjdaya ini sangatjmembantu dalam beberapajhalj(Rantanen 

dkk, 2018): 

1. Memetakanjsumber daya akan menstimulasijide bagaimana meningkatkanjsistem 

2. Menyelesaikan kontradiksijinheren   

3. Analisis sumberjdaya dapat membantujdalam meramalkanjevolusi sistem. 

 

2.3.3 Tahapan TRIZ 

Langkah-langkah yangnharus diikuti untukndapat bekerja dalamnmatriks 

kontradiksi, yaituj(Rantanenjdkk, 2018): 

a. Pilihlah parametermstandar yang palingmmendekati parametermyang akan 

dikembangkan.   

b. Pilihlah parameternstandar yang paling mendekatinparameter yang akan 

memburuk.  
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c. Temukan barisjpada matriks kontradiksijyang merupakan parameter standarjyang 

dikembangkan.  

d. Temukan kolomjpada matriks kontradiksijyang merupakan parameterjstandar 

yang akan memburuk. 

e. Pada sel perpotonganjantara kolom dan barisjterdapat nomor-nomorjprinsip yang 

direkomendasikan.  

f. Lihat prinsip-prinsipntersebut pada daftar Prinsipn40 dan digunakan untuk 

menghasilkanjide-ide dalam menyelesaikanjpermasalahan. 

 

2.3.4 Parameter Standar TRIZ 

39 parameterjditemukan oleh Altshullerjpada saat telah0meneliti jutaanjpaten 

dengan menganalisajmasalah-masalah secara teknik.jParameter ini merupakanjalat 

bantu untuk mengubahjsuatu pernyataanjataupun permintaan teknisjpermasalahan ke 

dalam bentuknparameter teknis yangnberpengaruh pada permasalahanntersebut. 

Parameter-parameter standarjyang dimaksud, dapatjdilihat pada Tabelj2.2. 

 

Tabelj2.2 TRIZ EngineeringjParameters 

No Parameter No Parameter 

1 
Berat obyek bergerak (Weight of 

moving object) 
21 Daya (Power) 

2 

Berat obyek tidak bergerak atau 

diam (Weight of stationary 

object) 

22 
Kehilangan energi (Loss of 

energy) 

3 
Panjang obyek bergerak (Length 

of moving object) 
23 

kehilangan material, unsur, inti, 

atau zat (Loss of substance) 

4 
Panjang obyek tidak bergerak 

(Length of stationary object) 
24 

Kehilangan informasi (Loss Of 

Information) 

5 
Luas obyek bergerak (Area of 

moving object) 
25 Kehilangan waktu (Loss of time) 

6 
Luas obyek tidak bergerak (Area 

of stationary object) 
26 

Kuantitas unsur atau material 

yang dikeluarkan (Amount of 

subtance) 

7 
Volume obyek bergerak 

(Volume of moving object) 
27 Keandalan (Reliability) 
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Lanjutan Tabelj2.2 TRIZ EngineeringjParameters 

No Parameter No Parameter 

8 
Volume obyek tidak bergerak 

(Volume of stationary object) 
28 

Akurasi pengukuran 

(Measurement accuracy) 

9 Kecepatan (Speed) 29 
Kepresisian manufaktur 

(Accuracy of Manufacturing) 

10 Gaya atau daya angkat (Force) 30 

Bahaya eksternal yang 

memengaruhi obyek (External 

harm effect the object) 

11 
Stres atau tekanan (Stress or 

pressure) 
31 

Faktor berbahaya dari obyek 

yang dihasilkan (Object 

generated harmful factors) 

12 Bentuk (Shape) 32 

Kemudahan/kenyamanan 

fasilitas atau manufaktur (Ease 

of manufacture) 

13 

Stabilitas komposisi obyek 

terhadap sistem (Stability of 

object Composition) 

33 
Kemudahan pengoperasian 

(Ease of operation) 

14 Kekuatan (Strength) 34 
Kemudahan perbaikan (Ease of 

repair) 

15 

Durasi tindakan oleh obyek 

bergerak (Duration of action by 

a moving object) 

35 
Fleksibilitas dalam beradaptasi 

(Adaptibility of versatinty) 

16 

Durasi tindakan oleh obyek tidak 

bergerak (Duration of action by 

a stationary object) 

36 
Kompleksitas perangkat (Device 

Complexity) 

17 Suhu (Temperature) 37 

Kesulitan mendeteksi dan 

mengukur (Difficulty of 

detecting and measuring) 

18 
Intensitas pencahayaan 

(Illumination Intensity) 
38 

Tingkat otomasi (Extent of 

automation) 

19 

Penggunaan energi oleh obyek 

bergerak (Use of energy by 

moving object) 

39 Produktivitas (Productivity) 

20 

Penggunaan energi oleh obyek 

tidak bergerak (Use of energy by 

stationary object) 

  

Sumber: Rantanen dkk (2018) 
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2.3.5  Matrik Kontradiksi 

Parameter-parameterntersebut saling dibandingkan sehingganmembentuk 

Matriks TRIZ.nCara menggunakan matriksntersebut, yaitu denganjmembandingkan 

parameter yangningin diperbaiki (bagian kiri)ndengan parameter yangnmenjadi 

kontradiksi (bagian atas).nPada persilangan antara keduanparameter tersebut 

mendapatkan angka-angkajyang merupakan solusijdari penyelesaian konflikjtersebut. 

Dapat dilihatjbahwa terdapat beberapajmatriks yang tidak memiliki nilai,jkarena 

kedua parameter tersebutjtidak memiliki hubungan kontradiksij(Rantanen dkk, 2018). 

Berikut diberikan contohjgambaran matriks kontradiksijpada Gambarj2.9. 

 

2.3.6 Principles of Invention 

Keidealan diukurjdengan membandingkanjsistem. Kita dapatjdengan mudah 

mengatakan yangjmana dari dua alternatifjsistem yang lebih dekat ke kondisijideal 

dengan membandingkanjpersamaan keidealan keduanya. Jikanmanfaat meningkat 

tanpa ada perubahanjpada ongkos danjkerugian, makajkeidealan akan meningkat.jJika 

kerugian dikurangijtanpa ada perubahan padajmanfaat/ongkos, maka keidealanjjuga 

meningkat.  

Solusi yang baikjdalam bidang industri telah banyakjdipelajari sebagai bagian 

dari pengembangannTRIZ. Altshuller bersama dengan beberapanpeneliti lain telah 

mengumpulkan contoh-contohnpenggunaan berulang solusi yangnsama. Hasil dari 

penelitian tersebutjadalah 40 prinsip yang didasarkanjdari informasi 10.000 solusi 

yang telah berhasil. 40 prinsipjtersebut dapat dilihatjpada Tabelj2.3. 

Tabelj2.3 Principles of invention 

No Prinsip No Prinsip 

1 
Membagi menjadi ruas-ruas 

(Segmentation)  
21 

Melakukan proses tertentu 

(Rushing through) 

2 Pemisahan (Extraction) 22 
Tindakan lanjut yang berguna 

(Convert harm into benefit) 

3 kualitas lokal (Local Quality) 23 Umpan balik (Feedback) 

4 
Merubah bentuk simetri menjadi 

asimetri (Asymmetry) 
24 Perantara (Mediator) 
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Lanjutan Tabelj2.3 Principles of invention 

No Prinsip No Prinsip 

5 
Menggabungkan suatu obyek 

yang identik  (Combining) 
25 

Objek melayani dirinya sendiri 

(Self-service) 

6 
Memaksimalkan semua fungsi 

(Universality) 
26 

Menyalin sebuah objek atau 

sistem (Copying) 

7 Nesting 27 
Objek identik dan murah 

(Dispose) 

8 
Menggabungkan objek dengan 

benda lain (Counterweight) 
28 

Mengganti ke sistem sensorik 

(Replacement of a mechanical 

system) 

9 
Anti tindakan awal (Prior 

Counteraction) 
29 

 Menggunakan gas / cairan 

(Pneumatic or hydraulic 

construction) 

10 

Prior Action (Tindakan awal 

sebelum hal tersebut 

dibutuhkan) 

30 
Kerangka yang flexible (Flexible 

membranes or thin film) 

11 Menyiapkan kondisi darurat 

(Beforehand compensation) 
31 

Objek / sistem yang dititipkan 

(Porous materials) 

12 
Menyiapkan kondisi paling 

dekat (Equipotentiality) 
32 

Perubahan warna (Changing the 

color) 

13 

Tindakan sebaliknya untuk 

penyelesaian masalah (Do it in 

Reverse) 

33 Interaksi Objek (Homogenity) 

14 
Merubah objek datar menjadi 

bulat (Spheroidality) 
34 

Pembuangan dan pemulihan 

(Rejecting and regenerating 

parts) 

15 
Membuat objek menjadi 

dinamis/optimal (Dynamicity) 
35 

Perubahan parameter 

(Transformation of properties) 

16 

Memperbaiki objek secara 

bertahap (Partial or excessive 

action) 

36 Fase Transisi (Phase Transition) 

17 
Berpindah ke dimensi yang baru 

(Moving to a new dimension) 
37 

Expansi Termal (Thermal 

Expansion) 

18 
Meningkatkan frekuensi 

(Mechanical vibration) 
38 

Oksidan yang kuat (Accelerated 

Oxidation) 

19 
Tindakan Periodik (Periodic 

action) 
39 

Atmosfir tanpa daya  (Inert 

Environment) 

Sumber: Rantanen dkk (2018) 
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Gambarj2.9 Contoh matrikjkontradiksi 

Sumber: Rantanen dkk (2018) 

2.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Kualitas 

 Terdapat beberapa metode dalam upaya untuk melakukan perbaikan kualitas 

diantaranya Fault Tree Analysis (FTA), Teorija Rezhenija Izobretatelskih Zadach 

(TRIZ), Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), dan Six sigma. Masing-masing 

metode kualitas tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan 

kekurangan metode tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Kelebihan dan kekurangan metode kualitas 

No. 

 

Metode Kualitas 
 

Kelebihan 
 

Kekurangan 

1 Fault Tree 

Analysis (FTA) 
 Dapat membantu untuk 

mengevaluasi sesuatu yang 

tidak pasti. 

 Menemukan penyebab 

dasar dan logis dalam suatu 

kerugian. 

 Mengurangi penyebab 

dasar sehingga kerugian 

yang sama tidak akan 

muncul lagi. 

 Kekurangan dari model 

matematika. 

 Perlu pemahaman untuk 

menggunakan simbol-

simbol logika pada FTA. 
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Tabel 2.5 Kelebihan dan kekurangan metode kualitas 

No. 

 

Metode Kualitas 
 

Kelebihan 
 

Kekurangan 

2 Teorija Rezhenija 

Izobretatelskih 

Zadach (TRIZ) 

 Parameter-parameternya 

memiliki ketetapan yaitu 

39 parameter. 

 Terdapat tabel matriks 

kontradiksi yang akan 

memberikan arahan usulan 

perbaikan. 

 Penyelesaian masalah 

dilakukan secara kreatif. 

 Pengamatan improved 

feature (fitur yang ingin 

ditingkatkan) dengan 

worsened feature (fitur 

yang menjadi dampak) 

perlu dilakukan mendalam. 

3 Failure Mode and 

Effect Analysis 

(FMEA) 

 Kegagalan yang paling 

berisiko ditunjukkan dengan 

nilai Risk Priority Number 

(RPN). 

 Memiliki kemungkinan 

tidak lengkap dan 

pendekatan memiliki 

keterbatasan. 

 Hanya mengidentifikasi 

mode kegagalan besar 

dalam sistem. 

4 Six Sigma  Dapat mengurangi: 

- Biaya 

- Waktu siklus 

- Produk cacat 

 Dapat meningkatkan: 

- Produktivitas  

- Pangsa pasar 

- Retensi pelanggan 

- Pengembangan 

produk/jasa. 

 Memerlukan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang 

terlatih dan ahli. 

 Perencanaan diperlukan 

waktu yang cukup lama. 
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